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IMPLEMENTATION OF BAGGING ON CLASSIFICATION OF CORN 

DISEASES AND PESTS USING RANDOM FOREST METHOD  

  

By : 
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NIM. 0801281823027 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Corn is a leading commodity in the food crop sector. The need for food continues 

to increase, both in industrial use and for consumption. Production results must be 

maximized to be able to meet these needs. Diseases and pests in corn become the 

main enemy for farmers to maximize production yields. To overcome this 

problem, a good classification is carried out in order to be able to handle it 

properly. Therefore, we need a study that discusses the process of classifying 

diseases and pests in corn plants. This study aims to classify diseases and pests on 

corn using the Random Forest method with Bagging implementation and without 

Bagging implementation from the results of RGB image feature extraction. The 

data used in this study were 761 images consisting of 108 images of corn leaves 

infected with locust pests, 298 images of corn leaves infected with armyworm 

pests, 88 images of corn leaves infected with leaf rust disease, 98 images of corn 

leaves infected with leaf blight, 120 images of corn cobs infected with the cob 

borer, and 48 images of corn leaves infected with downy mildew. The results of 

this study indicate that the implementation of Bagging can improve the Accuracy 

of the classification of diseases and pests of corn using the Random Forest 

method. Classification using the Random Forest method results in Accuracy of 

90.646%, Precision of 72,549%, and Recall of 72,549%. While the classification 

using the Random Forest method with the Bagging implementation produces an 

Accuracy of 91.721%, a Precision of 75.163%, and a Recall of 75.163%.  

 

 

 

 

Keywords : Corn, RGB Image, Random Forest, Bagging.  
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ABSTRAK 

 

Jagung merupakan komoditas unggulan dalam sektor tanaman pangan. Kebutuhan 

bahan pangan terus meningkat, baik dalam pemanfaatan industri maupun untuk 

konsumsi. Hasil produksi harus dimaksimalkan untuk mampu memenuhi 

kebutuhan tersebut. Penyakit dan hama pada jagung menjadi musuh utama bagi 

petani untuk memaksimalkan hasil produksi. Untuk mengatasi masalah tersebut 

dilakukan klasifikasi supaya dapat melakukan penanganan dengan tepat.  Oleh 

karena itu, diperlukan suatu penelitian yang membahas proses klasifikasi penyakit 

dan hama pada tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi penyakit 

dan hama pada tanaman jagung menggunakan metode Random Forest dengan 

implementasi Bagging dan tanpa implementasi Bagging dari hasil ekstraksi fitur 

citra RGB. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 761 citra yang 

terdiri dari 108 citra daun jagung yang terjangkit hama belalang, 298 citra daun 

jagung yang terjangkit hama ulat grayak 88 citra daun jagung yang terjangkit 

penyakit karat daun, 98 citra daun jagung yang terjangkit penyakit hawar daun, 

120 citra tongkol jagung yang terjangkit hama penggerek tongkol, dan 48 citra 

daun jagung yang terjangkit penyakit bulai. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi Bagging dapat meningkatkan keakuratan dari klasifikasi 

penyakit dan hama tanaman jagung menggunakan metode Random Forest. 

Klasifikasi menggunakan metode Random Forest menghasilkan keakuratan yaitu 

Accuracy sebesar 90.646%, Precision sebesar 72.549%, dan Recall sebesar 

72.549%. Sedangkan klasifikasi menggunakan metode Random Forest dengan 

implementasi Bagging menghasilkan keakuratan yaitu Accuracy sebesar 91.721%, 

Precision sebesar 75.163%, dan Recall sebesar 75.163%.  

 

 

 

 

 

Kata kunci: Jagung, Citra RGB, Random Forest, Bagging. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Di Indonesia, jagung merupakan komoditas unggulan dalam bidang 

pertanian sektor tanaman pangan. Jagung memiliki banyak kegunaan, sehingga 

jagung bernilai strategis untuk dikembangkan. Selain dijadikan bahan pangan 

(food) jagung juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak (feed) dan dimanfaatkan 

dalam bidang industri (Maharani et al., 2014).  

Seiring bertumbuhnya populasi, kebutuhan bahan pangan seperti jagung 

terus meningkat, baik dalam pemanfaatan industri maupun untuk konsumsi. Hasil 

dari perkebunan jagung harus dimaksimalkan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Akan tetapi, tanaman jagung sangat rentan terserang penyakit dan hama. 

Sehingga, penyakit dan hama tanaman jagung menjadi musuh utama bagi petani 

untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal (Yunita & Nasution, 2021). 

Kerusakan yang disebabkan oleh penyakit dan hama pada tanaman jagung dapat 

menyebabkan kurangnya berat serta gizi yang terkandung pada jagung, selain itu 

juga dapat menyebabkan gagal panen (T. Prasetyo et al., 2013). Dalam 

pemaksimalan hasil produksi pertanian jagung, salah satu solusinya yaitu dengan 

mengidentifikasi jenis penyakit dan hama pada tanaman jagung dengan baik 

sehingga mampu memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi penyakit dan 

hama tersebut. 

Dalam mengidentifikasi jenis penyakit dan hama pada tanaman jagung 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi komputer. Teknologi komputer 
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yang sudah didesain secara khusus menggunakan algoritma klasifikasi 

berdasarkan fitur tertentu, dapat mengidentifikasi penyakit dan hama pada 

tanaman jagung (Ikhlas & Prasetyo, 2020). Fitur dalam pengklasifikasian 

digunakan untuk pengenalan citra. Fitur akan menjadi karakteristik dari setiap 

kategori pengenalan citra. Dalam membentuk fitur terbaik akan dilakukan seleksi 

fitur menggunakan metode pemilihan fitur (Laina et al., 2013). Fitur yang sering 

digunakan yaitu ekstraksi fitur warna (RGB). Ekstraksi fitur warna dengan 

membaca nilai rerata pada lapisan Red, Green dan Blue yang terdapat pada citra. 

Hasil nilai rata-rata akan di jadikan dataset baru dalam penelitian (Kusumo et al., 

2019). Setelah memperoleh dataset baru, langkah selanjutnya akan dipilih metode 

klasifikasi yang tepat dan mudah untuk dipahami.  

Dalam mengklasifikasi data, ada banyak sekali metode yang baik dan 

menghasilkan tingkat keakuratan yang tinggi, salah satunya Random Forest. 

algoritma Random Forest mampu memberikan Accuracy yang lebih besar 

dibandingkan dengan algoritma pohon yang lainnya seperti decision tree. Namun 

demikian, beberapa penelitian menghimbau agar dalam model klasifikasi 

dilakukan optimasi untuk membuat performa yang dihasilkan dapat lebih baik. 

Pembentukan parameter untuk penentuan kelas data memiliki ruang pencarian 

yang besar dan overfitting sehingga kelas data yang terbentuk kurang optimal 

(Elyan & Gaber, 2017). Salah satu cara pengoptimalan dalam menentukan kelas 

data yaitu dengan menggunakan metode Bagging (Bootstrap aggregating) dalam 

mencegah overfitting dan mengurangi varians data (Arfiani & Rustam, 2019). 
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Bagging merupakan suatu teknik ensemble dan biasanya teknik ini 

digunakan dalam klasifikasi untuk memisahkan data latih ke dalam beberapa data 

latih baru dengan random sampling sehingga menghasilkan model berbasis data 

latih baru (Wahono, 2013). Algoritma Bagging dapat digunakan untuk 

meningkatkan kecepatan klasifikasi dan lebih efisien serta mampu menurunkan 

kebutuhan memori (Roshan & Asadi, 2020). Bagging berfungsi untuk 

memperbaiki stabilitas dan meningkatkan keakuratan klasifikasi yang dihasilkan 

oleh metode tunggal (Hasibuan et al., 2019).  

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan teknik Bagging  

diantaranya yaitu, Prasojo & Haryatmi (2021) melakukan penelitian untuk 

mengklasifikasi data kanker ovarium menggunakan Bagging dengan metode  

Random Forest. Pada penelitian tersebut, tingkat ketepatan tertinggi diperoleh 

pada pembagian data latih (90%) dan data uji (10%) yaitu sebesar 98.2% 

menggunakan metode Random Forest  dan mengalami peningkatan sebesar 2.8% 

setelah diterapkan teknik Bagging pada metode Random Forest. Pada penelitian 

lainnya yang menerapkan teknik Bagging dilakukan oleh Saifudin  (2020) untuk 

mengurangi kesalahan klasifikasi dalam prediksi penyakit jantung koroner 

menggunakan Random Forest. Pada penelitian tersebut diperoleh peningkatan 

akurasi sebesar 6.67% dari akurasi awal sebesar 77.40%.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai implementasi Bagging pada klasifikasi penyakit dan tanaman 

pada hama menggunakan metode Random Forest untuk data yang diperoleh dari 

tim pertanian dengan memotret penyakit dan hama tanaman jagung.  
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1.2       Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana memperoleh dataset penelitian berdasarkan nilai rerata 

(mean) ekstraksi fitur warna  pada citra penyakit dan hama pada 

tanaman jagung? 

2. Bagaimana hasil klasifikasi penyakit dan hama tanaman jagung 

menggunakan metode Random Forest? 

3. Bagaimana hasil klasifikasi penyakit dan hama tanaman jagung 

menggunakan metode Random Forest dengan implementasi Bagging ? 

4. Apakah Bagging dapat meningkatkan keakuratan klasifikasi pada 

penyakit dan hama tanaman jagung dengan metode Random Forest ? 

 

1.3       Pembatasan Masalah 

Pembatasan dalam penelitian adalah : 

1. Identifikasi penyakit dan hama pada tanaman jagung hanya 

dikelompokkan pada hama belalang, hama penggerek tongkol, hama 

ulat grayak, penyakit bulai, penyakit hawar daun dan penyakit karat 

daun.  

2. Tingkat keakuratan klasifikasi terdiri dari nilai Accuracy, precision, dan 

Recall. 
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3. Sampel citra yang menjadi dataset berjumlah sebanyak 761 citra yang 

terdiri dari 108 citra daun jagung yang terjangkit hama belalang, 298 

citra daun jagung yang terjangkit hama ulat grayak 88 citra daun jagung 

yang terjangkit penyakit karat daun, 98 citra daun jagung yang 

terjangkit penyakit hawar daun, 120 citra tongkol jagung yang 

terjangkit hama penggerek tongkol, dan 48 citra daun jagung yang 

terjangkit penyakit bulai. 

 

1.4       Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Memperoleh dataset penelitian yang berupa hasil rerata dari ekstraksi 

fitur warna pada sampel citra tanaman jagung. 

2. Memperoleh hasil keakuratan klasifikasi penyakit dan hama jagung 

menggunakan metode Random Forest. 

3. Memperoleh hasil keakuratan klasifikasi penyakit dan hama jagung 

menggunakan metode Random Forest dengan implementasi Bagging. 

4. Mengetahui apakah ada peningkatan keakuratan metode Random Forest 

tanpa metode Bagging dengan metode Random Forest implementasi 

Bagging pada klasifikasi penyakit dan hama tanaman jagung. 
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1.5       Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang terkait 

implementasi Bagging suatu objek dengan menggunakan metode 

Random Forest. 

2. Diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan terutama bagi para 

pembaca dan masyarakat mengenai klasifikasi penyakit dan hama pada 

tanamanjagung.
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